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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Mulut merupakan bagian awal tempat masuknya makanan dan 

minuman yang berperan dalam menunjang kesehatan manusia. Gigi dan mulut 

merupakan komponen penting dalam kesehatan tubuh yang saling berkaitan. 

Gangguan pada kesehatan gigi dan mulut dapat mempengaruhi kondisi 

kesehatan tubuh secara keseluruhan, sehingga berdampak pada kualitas sumber 

daya manusia (Septiani et al., 2021). 

Kebersihan gigi dan mulut merupakan faktor penting dalam upaya 

menjaga kesehatan gigi dan mulut karena berperan dalam mencegah terjadinya 

berbagai penyakit pada rongga mulut. Salah satu upaya utama untuk menjaga 

kebersihan tersebut adalah dengan mengendalikan plak melalui kebiasaan 

menyikat gigi secara teratur. Kontrol plak yang baik melalui menyikat gigi 

terbukti berpengaruh dalam pencegahan penyakit gigi dan penyakit 

periodontal, seperti karies, gingivitis, dan periodontitis (Utami et al., 2024). 

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi 

masyarakat yang mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut masih tinggi 

yaitu sekitar 56,9%. Walaupun demikian, angka pemanfaatan pelayanan 

kesehatan gigi masih rendah, ditunjukkan oleh persentase penduduk yang 

berkunjung ke tenaga medis gigi yang hanya sekitar 11,2%. Data tersebut 

menunjukkan bahwa banyak masyarakat yang mengalami masalah gigi dan 

mulut namun belum melakukan pemeriksaan atau perawatan secara 
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profesional, sehingga berpotensi memperburuk kondisi kesehatan gigi dan 

mulut (Kemenkes,2023). 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi terjadinya masalah 

kesehatan gigi dan mulut adalah kondisi kebersihan rongga mulut atau oral 

hygiene. Oral hygiene merupakan keadaan kebersihan gigi dan mulut yang 

dipengaruhi oleh kebiasaan menyikat gigi, pembersihan sela gigi, serta 

tindakan pembersihan profesional seperti scaling. Oral hygiene yang baik 

dapat mencegah penumpukan sisa makanan dan bakteri pada permukaan gigi. 

Sebaliknya, oral hygiene yang buruk akan menyebabkan sisa makanan 

menumpuk dan membentuk plak, yang kemudian dapat berkembang menjadi 

kalkulus (karang gigi). Kondisi ini menjadi indikator awal yang menunjukkan 

kebersihan gigi dan mulut yang tidak optimal (Ningrum dan 

Valendriyani,2023). 

Oral hygiene yang buruk secara klinis ditandai oleh adanya akumulasi 

plak dan kalkulus pada permukaan gigi. Plak merupakan biofilm lunak yang 

mengandung bakteri, sedangkan kalkulus merupakan plak yang mengalami 

mineralisasi sehingga menjadi keras dan melekat kuat pada gigi. Penumpukan 

plak dan kalkulus tidak hanya memengaruhi kebersihan gigi, tetapi juga dapat 

memicu peradangan pada jaringan gingiva dan memperburuk kesehatan 

periodontal. Pengukuran status kebersihan gigi dan mulut dapat dilakukan 

menggunakan Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S) yang menilai komponen 

debris/plak dan kalkulus sebagai indikatorkebersihanrongga mulut optimal 

(Ningrum dan Valendriyani, 2023). 
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 Upaya untuk mengetahui kondisi kebersihan gigi dan mulut dilakukan 

melalui pengukuran kebersihan gigi dan mulut. Penilaian kesehatan gigi dan 

mulut dapat dilakukan dengan menggunakan indeks tertentu. Indeks 

kebersihan gigi dan mulut berfungsi untuk menggambarkan kondisi klinis yang 

diperoleh saat pemeriksaan dalam bentuk angka. Menurut Green dan 

Vermillion, instrumen yang digunakan untuk menilai kebersihan gigi dan 

mulut adalah OHI-S (Oral Hygiene Index Simplified) (Aqidatunisa et al.,  

2022). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik menyusun laporan 

kasus berjudul “Penatalaksanaan Asuhan Kesehatan Gigi dan Mukut Dalam 

Kasus Oral Hygiene yang Buruk pada Pasien Inisial Ny. R Usia 25 Tahun”. 

Kasus ini dipilih karena oral hygiene buruk pada dewasa muda seharusnya 

dapat dicegah, namun pada pasien ditemukan kebersihan gigi dan mulut yang 

kurang optimal. Laporan kasus ini dilakukan secara menyeluruh mulai dari 

pengkajian, pemeriksaan OHI-S, penatalaksanaan, hingga evaluasi untuk 

menggambarkan kondisi kebersihan mulut pasien secara objektif. 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana penatalaksaan asuhan kesehatan gigi dan mulut dalam kasus 

oral hygiene yang buruk pada pasien inisial Ny. R usia 25 tahun? 

C. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

      Diketahui proses penatalaksanaan asuhan kesehatan gigi dan mulut 

dalam kasus oral hygiene yang buruk pada pasien inisial Ny. R usia 25 

tahun. 

2. Tujuan Khusus 

      Didapatkan gambaran proses layanan asuhan kesehatan gigi dan mulut 

dalam kasus oral hygiene yang buruk pada pasien inisial Ny. R usia 25 tahun 

secara lengkap, dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Dilakukan proses pengkajian (anamnesa, pemeriksaan intra oral dan 

ekstra oral). 

b. Ditetapkan diagnosa berdasarkan hasil pengkajian kasus yang 

diperoleh. 

c. Disusun rencana perawatan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

pasien. 

d. Dilaksanakan intervensi/perawatan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. 

e. Dilakukan evaluasi pasca perawatan untuk menilai hasil dan 

keberhasilan tindakan yang diberikan 
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D. Manfaat  

1. Manfaat bagi akademik 

          Sebagai referensi dan literatur tambahan dalam bidang kesehatan gigi 

dan mulut di Politeknik Kesehatan Palembang, khususnya mengenai kasus 

oral hygiene yang buruk, serta sebagai bahan pembelajaran dalam 

penyusunan Karya Tulis Ilmiah. 

2. Manfaat bagi Penulis 

           Mahasiswa dapat menentukan layanan asuhan kesehatan gigi dan mulut 

pada kasus oral hygiene yang buruk dengan tepat. 

3. Manfaat bagi pasien 

            Memberikan pemahaman dan pengalaman pasien tentang pentingnya    

     tindakan pada kasus oral hygiene yang buruk. 
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